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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stock split dan debt to

equity rasio baik secara simultan maupun secara parsial terhadap perubahan harga
saham perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012. Penelitian ini
menggunakan metode sensus 19 perusahaan yang memenuhi kriteria populai yang
ditetapkan. Peralatan analisis data adalah regresi linear berganda.Koefesien korelasi
sebesar 44,8% yang artinya bahwa hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen lemah, sedangkan koefesien determinasinya sebesar sebesar 20,1% artinya
perubahan harga saham perusahaan manufaktur yang dapat dijelaskan oleh variabel
stock split dan debt to equity rasio sebesar 20,1% dan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa,baik secara simultan maupun secara parsial stock split dan debt to equity rasio
berpengaruh terhadap perubahan harga saham pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI 2010-2012.

Kata kunci : stock split, debt to equity rasio, dan perubahan harga saham

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pasar modal merupakan tempat bagi perusahaan untuk menghimpun dana yang

berfngsi untuk membiayai secara langsung kegiatan perusahaan, masyarakat yang

diikuti sertakan secara langsung adalah masyarakat yang menanamkan modalnya

kedalam suatu perusahaan, dengan cara membeli saham dari perusahaan yang terdaftar

di bursa efek indonesia. Fungsi ekonominya pasar modal menyediakan fasilitas untuk

memindahkan dana dari lender (pihak yang mempunyai kelebihan dana) ke borrower

(pihak yang memerlukan dana) dengan menginvestasikan dana yang mereka miliki,

lender memperoleh imbalan dari penyerahan dana oleh borrower, tersedianya dana dari

pihak luar lender memungkinkan mereka melakukan investasi tanpa harus menunggu

tersedianya dana hasil operasi perusahaan.

Perusahaan-perusahaan yang membutuhkan tambahan modal,salah satu cara

yang ditempuh dalam memperoleh modal yaitu dengan jalan menawarkan saham
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perusahaan kepada publik (go public) di bursa saham.Pasar modal secara umum

adalah suatu sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk di dalamnya adalah

bank-bank komersial dan semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta

keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. Dalam arti sempit, pasar modal adalah

suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan

saham-saham, obligasi, dan jenis-jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa

perantara pedagang efek (Sunariyah, 2003:4)

Harga saham adalah nilai dari saham yang diperdagangkan pada pasar modal

yang terjadi karena adanya penawaran dan permintaan dari investor. Harga saham ini

dipengaruhi oleh kinerja perusahaan jika kinerja perusahaan baik maka investor akan

membeli saham tersebut sehingga harga sahampun akan ikut naik. Untuk itu investor

memerlukan informasi yang berkaitan dengan pembentukan hingga saham tersebut

dalam mengambil keputusan untuk menjual ataupun membeli. Pengambilan keputusan

ini berkaitan dengan pemilihan portofolio investasi yang paling menguntungkan

dengan resiko tertentu. Informasi dapat mengurangi ketidakpastian yang terjadi

sehingga keputusan yang diambil diharapkan dapat sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

Banyak informasi yang diperoleh investor baik informasi yang tersedia dipublik

maupun informasi pribadi (privat) di pasar modal. Pengumuman yang mengandung

informasi akan menyebabkan pasar bereaksi pada saat pengumuman ini diterima.

Informasi tersebut akan mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan

investasi. Semakin banyaknya informasi mengenai harga saham maka investor dengan

akan sangat mudah untuk memilih saham mana yang harus dibeli. Beberapa informasi

dan mempengaruhi harga saham adalahStock Split dan Debt To Equity Rasio.

Darmadji dan Fakhrudin (2001:131) mengemukakan bahwa stock split adalah

pemecahan nilai nominal saham menjadi pecahan yang lebih kecil. Bagian yang

integral dari kebijakan dividen adalah tindakan perusahaan memecah saham yang

beredar menjadi bagian yang lebih kecil.Karena stock split tidak menambah nilai

perusahaan dan tidak membawa perubahan pada nilai investasi investor,yang berubah

hanya lembar saham yang beredar.Dengan dilakukannya stock split diharapkan harga

saham akan turun, sehingga dapat menarik investor-investor. Tindakan stock
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splitmengakibatkan jumlah saham yang beredar bertambah, sehingga para investor

yang berhubungan dengan aktivitas tersebut dapat melakukan penyusunan kembali

portofolio investasinya. Untuk itu, informasi mengenai stock split dan motivasi

perusahaan melakukan stock split menjadi suatu hal yang perlu dipertimbangkan oleh

investor dan calon investor dalam mengambil keputusan untuk membeli atau

melepaskan saham yang mereka miliki berdasarkan analisis mengenai informasi yang

terkandung dalam Stock split.

Bagi pemegang saham stock split tidak membuat mereka bertambah kaya

karena kenaikan jumlah saham diimbangi dengan penurunan nilai nominal atau harga

saham. Secara keseliruhan kekayaan mereka tidak berubah, hanya saja sekarang

mereka memegang lebih banyak lembar saham dengan nominal yang lebih kecil

(Atmaja, 2006:294). Tetapi reaksi pasar ditunjukkan tidak sepenuhnya hanya

disebabkan oleh pengumuman Stock split tetapi dapat juga disebabkan pasar efesian

dipasar maju dimana harga saham perusahaan juga merefleksikan informasi-informasi

baru.

Informasi lainya yang dapat mempengaruhi perubahan harga saham adalah debt

to equity rasio. (Umi Martini, 2006). Debt to equity rasio yaitu rasio yang mengukur

sejauh mana perusahaan menggunakan hutang dan menjelaskan proporsi besarnya

sumber pendanaan jangka pendek dan jangka panjang terhadap penilaiaan aset

perusahaan. Debt to equity rasio menunjukkan bagian dari setiap rupiah modal sendiri

yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang. Semakin besar debt to equity rasio

mencerminkan resiko perusahaan yang relatif tinggi, secara logika para pemodal tidak

ingin membeli saham suatu perusahaan yang memiliki resiko tinggi.

Debt to equity rasio menunjukkan struktur permodalan suatu perusahaan,

semakin tinggi Debt to equity rasio menunjukkan bahwa kinerja perusahaan buruk,

karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar dan

menunjukkan tingginya ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar

sehingga beban perusahaan juga semakin berat, sehingga akan mengurangi keuntungan

perusahaan dan mengurangi hak pemegang saham. Tinginya debt to equity rasio

selanjutnya akan mengurangi minat investor terhadap saham perusahaan tertentu,

Apabila debt to equity rasio rendah akan menunjukkan semakin tinggi kemampuan
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perusahaan memenuhi kewajibannya. Dengan begitu para investor pasti tertarik pada

saham yang tidak menanggung terlalu banyak hutang. Dengan kata lain, debt to equity

rasio berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Stock Split dan Debt To Equity Rasio Terhadap

Perubahan Harga Saham Di Bursa Efek Indonesia Pada Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar di BEI 2010-2012”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka dapat dirumuskan

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah stock split dan debt to equity ratio secara simultan berpengaruh terhadap

perubahan harga saham perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012.

2. Apakah stock split berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan

manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012.

3. Apakah debt to equity rati oberpengaruh terhadap perubahan harga saham

perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh stock split dan debt to equity rasio secara simultan

terhadap perubahan harga saham pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI

2010-2012.

2. Untuk mengetahui pengaruh stock split terhadap perubahan harga saham pada

perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012.

3. Untuk mengetahui pengaruhdebt to equity rasio terhadap perubahan harga saham

pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012.

II. Kerangka Teoritis

2.1 Pasar Modal

Pengertian pasar modal secara umum adalah suatu sistem keuangan yang

terorganisme, termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial dan semua lembaga
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perantara dibidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga yang beredar.

Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang

disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, obligasi-obligasi, dan jenis surat

berharga lainnya dengan memakai jasa para perantara pedagang efek (Sunariyah,

2003:4).

Sedangkan Husnan (2005:3), menjelaskan bahwa secara formal pasar modal

dapat didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas)

jangka panjang yang diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri,

baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public autorities, maupun perusahaan swasta.

Berkaitan dengan pasar modal, Samsul (2006:43) menegaskan bahwa secara umum,

pasar modal adalah tempat atau sarana bertemunya antara permintaan dan penawaran

atas instrumen jangka panjang, umumnya lebih dari 1 (satu) tahun.

Defenisi lain tentang pasar modal di Indonesia yang tercantum dalam pasal 1

Undang-undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995 tentang pasar modal menyebutkan

bahwa pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya,

serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Pengertian khusus, seperti yang

diungkapkan ole U Tun Wai dan Hugh T. Patrick seperti yang dikutip oleh Anoraga dan

Pakarti (2001:7) menyebutkan tiga pengertian pasar modal, yaitu :

a. Definisi yang luas. Pasar modal adalah kebutuhan sistem keuangan yang

teroganisasi, termasuk bank-bank komersialdan semua perantara di bidang

keuangan serta surat-surat berharga jangka panjang dan jangka pendek, primer,

dan tidak lansung.

b. Defenisi dalam arti menengah, pasar modal adalah semua pasar yang

terorganisasi dan lembaga-lembaga yang memperdagangkan warkat-warkat

kredit (biasanya yang berjangka waktu lebih dari satu tahun) termasuk

saham-saham, obligasi, pinjaman berjangka, hipotek dan tabungan, serta

deposito berjangka.

c. Defenisi dalam arti sempit, pasar modal adalah pasar terorganisasi yang

memperdagangkan saham-saham dan obligasi-obligasi dengan memakai jasa

makelar, komisioner, dan underwriter.

Pada dasarnya pasar modal dan bursa efek merupakan dua hal yang berbeda,



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

114

meskipun sebagian orang sering menganggap kedua hal itu sebagai hal yang sama.

Apabila sekuritas diperjual belikan, dan merupakan instrumen keuangan jangka

panjang maka penerbitannya dilakukan di pasar yang disebut sebagai pasar modal.

Sedangkan kegiatan perdagangannya dilakukan di bursa (Husnan, 2005:29).

Bursa Efek adalah lembaga/perusahaan yang menyelenggarakan atau

menyediakan fasilitas sistem (pasar) untuk mempertemukan penawaran jual dan beli

Efek antar berbagai perusahaan-perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek

(Darmadji dan Fakhruddin, 2001:17).

Menurut pasal 1 undang-undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995, Bursa Efek

didefinisikan sebagai pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau

sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan

tujuan memperdagangkan Efek di antara mereka (Samsul, 2006:95).

2.2 Manfaat Pasar Modal

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2001:2), manfaat keberadaan pasar modal

adalah :

1. Menyediakan sumber pembiayaan (jangka panjang) bagi dunia usaha

sekaligus memungkinkan upaya diversifikasi.

2. Memberikan wahana investasi bagi investor sekaligus memungkinkan

upaya diversifikasi.

3. Menyediakan leading indicator bagi trend ekonomi negara.

4. Penyebaran kepemilikan perusahaan sampai lapisan masyarakat menengah.

5. Penyebaran kepemilikan, keterbukaan dan profesionalisme, menciptakan

iklim berusaha yang sehat.

6. Menciptakan lapangan kerja/profesi yang menarik.

7. Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan mempunyai

prospek.

8. Alternatif investasi yang memberikan potensi keuntungan dengan resiko

yang bisa diperhitungkan melalui keterbukaan, likuiditas, dan diversifikasi

investasi.

9. Membina iklim keterbukaan bagi dunia usaha, memberikan akses control

sosial.
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10. Pengelolaan perusahaan dengan iklim keterbukaan, mendorong

pemanfaatan manajemen profesional.

11. Sumber pembiayaan dana jangka panjang bagi emiten.

Anoraga dan Pakarti (2001:5) menyatakan arti pentingnya pasar modal ialah

sangat bermanfaat sebagai sumber pembelanjaan perusahaan, bisa berasal dari sumber

internal (internal source) dan sumber eksternal (external source).

2.3 Saham

Indriyo (2002:26) mendefinisikan saham sebagai penyertaan modal pada

perseroan terbatas. Sedangkan, Thian (2000:13) menyatakan bahwa Saham adalah

surat berharga yang merupakan tanda kepemilikan seseorang atau badan terhadap suatu

perusahaan. Saham adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan atau kepemilikan

individu maupun institusi dalam suatu perusahaan (Anoraga, 2001:58). Selanjutnya,

Tampubolon (2005:138) menyatakan, Saham adalah sumber keuangan perusahaan

yang berasal dari stockholder dan merupakan bukti kepemilikan atas perusahaan oleh

pemegangnya serta surat berharga yang dapat diperdagangkan di bursa.

2.4 Harga Saham

Anoraga (2006:100) menyatakan bahwa harga saham adalah utang yang

dikeluarkan untuk memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan satu perusahaan.

Sedangkan menurut Pandji Anoraga (2001:58) berdasarkan fungsinya, nilai suatu

saham dibagi menjadi tiga jenis, yaitu (1) Per Value (Nilai Nominal) adalah

merupakan nilai yang tercantum pada lembar saham, (2) Base Price ( Harga Dasar)

adalah merupakan harga dasar adalah harga perdana dan dipergunakan dalam

perhitungan indeks harga saham, dan (3) Market Price ( Nilai Pasar) adalah merupakan

harga pasar adalah harga pada harga yang tercipta dari proses penwaran dan

permintaan di pasar. Dalam membeli atau menjual saham, investor akan

membandingkan nilai intrinsik dengan nilai pasar saham yang bersangkutan (Tandelilin,

2001:183).

2.5 Pemecahan Saham (Stock Split)

Jogianto (2003:321) menyatakan bahwaStock split adalah memecah selembar

saham menjadi banyak lembar saham. Sedangkan, Husnan (2000:398) menyebut
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bahwa tujuan pemecahan saham adalah untuk membuat saham tersebut lebih likuid

dalam perdagangan. Selanjtnya, Lucas (2008:295) menyatakan tujuan dilakukannya

stock split adalah untuk menjaga agar harga saham tetap berada pada optimal price

range atau harga pasar yang optimal untuk menjaga agar harga saham tetap diperjual

belikan banyak orang. Lebih lanjut Sunariyah (2000:131) menjelaskan bahwa stock

split merupakan suatu aksi emiten dimana emiten melakukan pemecahan nilai nominal

saham menjadi lebih kecil.

Baker dan Gallangher (2000:211) menyatakan bahwa stock split

mengembalikan harga perlembar saham pada tingkat perdagangan yang optimal dan

meningkatkan likuiditas. Sedangkan, Brigham dan Houston (2001:194) menyatakan

pengertian stock split yaitu tindakan suatu perusahaan untuk menambah jumlah saham

yang beredar, seperti menggandakan jumlah saham yang beredar dengan memberikan

kepada setiap pemegang saham dua lembar saham baru untuk satu saham yang

sebelumnya dipegang.

Ahmad (2004:132) menyatakan bahwa jumlah saham yang dimiliki oleh

pemegang saham dengan dilakukannya pemecahan saham (stock split) akan bertambah

banyak dengan nilai nominal perlembar saham yang lebih kecil, tapi bersamaan dengan

itu pula harga saham tersebut secara teoritis akan turun secara proporsional.

2.6 Debt To Equity Rasio (DER)

Jika rasio ini semakin besar menunjukkan bahwa struktur modal yang berasal

dari utang yang semakin besar digunakan untuk mendanai ekuitas yang ada

(Arifin,2007:85). Semakin tinggi Debt to equity ratio (DER) menunjukkan komposisi

total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total

modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak

luar (kreditur) (Ang,2003:18-35).

Syamsuddin (2001:54) menyatakan bahwa DER adalah rasio yang menunjukkan

hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang dengan jumlah modal sendiri yang

diberikan pemilik perusahaan. Rasio ini juga dapat memberikan gambaran mengenai

struktur modal yang dimiliki perusahaan sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak

tertagihnya suatu utang (Pratowo,2002:84).

Sebaliknya, karena ekuitas mencerminkan kelebihan total aktiva atas total
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kewajiban yang dapat memberikan proteksi bagi kreditor, maka kreditur menginginkan

hutang yang sedikit dan ekuitas yang lebih banyak (Garison et.al, 2007:605). DER

dapat menunjukkan perbandingan antara pembiayaan dan pendanaan melalui hutang

dengan pendanaan melalui ekuitas (Brigham dan Houston, 2008:87). Tingkat DER

yang aman biasanya kurang dari 50%, semakin kecil angka tersebut semakin baik

(Fakhruddin dan Hadianto, 2001:93).

2.7 Pengaruh Stock Split Terhadap Perubahan Harga Saham

Alasan mengapa perusahaan melakukan stock split karena perusahaan emiten

dapat memecah sahamnya menjadi lebih kecil dengan pertimbangan-pertimbangan

tertentu. Beberapa perusahaan melakukan stock split dengan tujuan agar harga saham

tidak terlalu tinggi (Jogianto 2003:322). Dengan demikian, semakin tinggi nilai pasar

sebuah saham, makin kecil kemungkinan saham itu dapat dibeli oleh kebanyakan

orang-orang (Kieso dan Weygant, 2003:367).

2.8 Pengaruh Debt To Equity Rasio Terhadap Perubahan Harga saham

Debt To Equity Rasio memberikan indikasi tentang seberapa jauh dari perspektif

kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin kecil rasio tersebut maka

akan semakin baik posisi perusahaan, jika kondisi perusahaan baik maka akan

mempengaruhi harga sahamnya (Munawir, 2002:45).

Semakin besar DER mencerminkan resiko perusahaan yang relatif tinggi

(Rosyadi, 2002:8). Secara logika, para pemodal tidak ingin membeli saham suatu

perusahaan yang memiliki resiko tinggi. Berdasarkan uraian uraian sebelumnya, maka

dapat digambarkan skematis kerangka pemikiran penelitian ini seperti terlihat pada

Gambar 2.1.

Gambar 2.1: Skematis Kerangka Pemikiran Penelitian

2.9 Hipotesis

Stock Split

Debt to Equity Ratio

Perubahan Harga
Saham
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Stock split dan debt to equity ratio secara simultan berpengaruh terhadap

perubahan harga saham perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI

2010-2012

2. Stock split berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan

manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012

3. Debt to equity ratio berpengaruh terhadap perubahan harga saham

perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012

III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI periode 2010-2012. Kriteria populasi yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan tersebut harus listing selama periode penelitian.

2. Perusahaan tersebut pernah melakukan stock split selama periode penelitian.

3. Perusahaan tersebut memiliki saham aktif selama periode penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, maka populasi penelitian seperti terlihat

padaTabel 3.1.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Keterangan Sampel

1. Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2010-2012 473

2.
jumlah perusahaan yang melakukan stock split 2010-2012

26

3.
Jumlah perusahaan yang memiliki saham aktif 2010-2012 years)

19

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 19

Sumber : Data skunder diolah

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa terdapat 19 perusahaan yang dapat dijadikan

populasi penelitian ini, dengan jumlah pengamatan 19 x 3 = 57, maka penelitian ini

termasuk penelitian populasi atau sensus. Populasi penelitian seperti terlihat pada Tabel

3.2.



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 5 NO.1

119

Tabel 3.2
Daftar Populasi Penelitian

No Nama Perusahaan (Emiten) Kode
Saham

1. Aces Hardware Indonesia .Tbk ACES
2. Astra Internasional .Tbk ASII
3. Astra Otoparts. Tbk AUTO
4. Bank Tabungan Pensiunan Nasional. Tbk BTPN
5. Charoen Pokphand Indonesia . Tbk CPIN
6. Ciputra Development . Tbk CTRA
7. Indosiar Karya Media . Tbk IDKM
8. Indomobil Sukses Internasional . Tbk IMAS
9. Jusuindo Tiga Perkasa . Tbk JTPE
10. Kalbe Farma . Tbk KLBF
11. Kresna Graha Sekurindo . Tbk KREN
12. Pp london Sumatra Indonesia . Tbk LSIP
13. Malindo Feedmill . Tbk MAIN
14. Modern Internasional . Tbk MDRN
15. Pan Brothers . Tbk PBRX
16. Petrosea . Tbk PTRO
17. Pakuwon Jati . Tbk PWON
18. Surya Semesta Internusa . Tbk SSIA
19. Tunas Ridean . Tbk TURI

Sumber : IDX Statistis 2013

3.2 Tekhnik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sekaran

(2006:77), data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang ada, yaitu

data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data sekunder

dalam penelitian ini diperoleh dari www.idx.com, www.google.com,

www.yahoofinance.com, dan media lainnya.

Sifat data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtun waktu, yaitu

data yang merupakan hasil pencatatan dalam suatu periode waktu tertentu selama

periode Januari 2010 – Desember 2012.

3.4 Peralatan Anlisis Data

Peralatan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear

berganda, yaitu:

Y = α+ + +

Notasi:
Y = Perubahan harga saham
α = Konstanta

http://www.idx.com
http://www.google.com
http://www.yahoofinance.com
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, = Koefesiensi Regresi variabel ,
= stock split
= Debt to equity rasio

= Epsilon
3.5 Operasionalisasi Variabel

Operasinalisasi variabel merupakan batasan yang diberikan kepada variabel

yang digunakan dalam penelitian, dan dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Matrik Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator

Dependen
1. Perubahan

Harga Saham
Kenaikan atau penurunan harga
pasar saham sesudah dilakukan
kebijakan pemecahan saham.

Persentase selisih atau
perbedaan rata-rata
harga saham sebelum
kebijakan pemecahan
dilakukan

Independen
1. Stock Split Memecah selembar saham

menjadi banyak lembar saham.
Pemecahan saham adalah
memecah selembar saham
menjadi n lembar, dimana harga
saham per lembar baru setelah
pemecahan menjadi 1/n dari harga
sebelumnya(Jogianto,2003:321)

Persentase penambahan
jumlah saham setelah
pemecahan saham

2. Debt to
Equity Rasio

Perbandingan antara total hutang
dengan total modal (Slamet,
2003:35)

3.6 Rancangan pengujian hipotesis

1. Rancangan pengujian hipotosis secara simultan

Jika, = = 0, maka di terima dan di tolak

Jika, = 0 atau 0, maka di tolak dan di terima

2. Racangan pengujian hipotesis secara parsial

Jika, = 0, maka maka di terima dan di tolak

Jika, 0, maka maka di tolak dan di terima
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Jika, = 0, maka maka di terima dan di tolak

Jika, 0, maka maka di tolak dan di terima

IV. HASIL PENELITIAN

5.1 Deskriptif Data Penelitian

Perubahan harga saham selama pengamatan selama periode pengamatan seperti

terlihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Perubahan Harga Saham

No Perusahaan Tahun Perubahan Harga Saham
1 ACES 2012 -8.21
2 ASII 2012 264.58
3 AUTO 2011 40.00
4 BTPN 2011 249.79
5 CPIN 2010 72.62
6 CTRA 2010 -10.83
7 IDKM 2012 -16.88
8 IMAS 2012 -512.5
9 JTPE 2011 -19.83
10 KLBF 2012 5.50
11 KREN 2012 2.50
12 LSIP 2011 -110.83
13 MAIN 2011 -51.43
14 MDRN 2012 77.08
15 PBRX 2011 -10.18
16 PTRO 2012 -85.83
17 PWON 2012 6.04
18 SIAA 2011 2.92
19 TURI 2010 1.15

Sumber: Data Sekunder, 2013 (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.1dapat dijelaskan bahwa rata-rata perubahan harga saham

perusahaan selama tahun pengamatan, yaitu 2010 diperoleh nilai rata-rata perubahan

harga saham sebesar 20.98, kemudian pada tahun 2011 perubahan harga saham turun

menjadi 14.35, sedangkan rata-rata perubahan harga saham perusahan sampel 2012

kembali turun sebesar -29.74. Berdasarkan hasil pengamatan perubahan harga saham

tidak begitu besar terjadi pada tahun 2011.
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4.2 Stock Split

Stock split adalah peningkatan jumlah saham yang beredar dengan mengurangi

nilai nominal satu saham menjadi dua, sehingga terdapat dua saham yang

masing-masing memiliki nilai nominal setengah dari nominal awal. Seperti terlihat

pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Stock Split Perusahaan manufaktur

No Perusahaan Tahun Stock Split (%)
1 ACES 2012 1000
2 ASII 2012 1403
3 AUTO 2011 500
4 BTPN 2011 446
5 CPIN 2010 503
6 CTRA 2010 200
7 IDKM 2012 500
8 IMAS 2012 200
9 JTPE 2011 500
10 KLBF 2012 167
11 KREN 2012 400
12 LSIP 2011 500
13 MAIN 2011 500
14 MDRN 2012 260
15 PBRX 2011 392
16 PTRO 2012 1000
17 PWON 2012 400
18 SIAA 2011 400
19 TURI 2010 400

Sumber: Data Sekunder, 2013 (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.1dapat dijelaskan bahwa rata-rata persentase stock split

perusahaan selama tahun pengamatan yaitu tahun 2010 diperoleh rata-rata persentase

stock split sebesar234, kemudian pada tahun 2011 persentase stock split naik menjadi

407 , dan rata-rata persentase stock splittahun 2012 sebesar 592. Berdasarkan hasil

pengamatan persentase stock split terkecil pada tahun 2010.

4.3 Debt To Equity Ratio

Debt to Equity ratio diukur dengan formula sebagai berikut:
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Debt to equity ratio selama periode 2010-2012 dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3
Data debt to equity ratio

No Perusahaan Tahun DER
1 ACES 2012 0,24
2 ASII 2012 1,03
3 AUTO 2011 0,47
4 BTPN 2011 7,31
5 CPIN 2010 0,46
6 CTRA 2010 0,43
7 IDKM 2012 1,24
8 IMAS 2012 2,13
9 JTPE 2011 0,68
10 KLBF 2012 0,42
11 KREN 2012 1,14
12 LSIP 2011 0,16
13 MAIN 2011 2,15
14 MDRN 2012 1,86
15 PBRX 2011 1,21
16 PTRO 2012 1,98
17 PWON 2012 1,44
18 SIAA 2011 1,45
19 TURI 2010 0,73

Sumber: Data Sekunder, 2013 (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelakan bahwa rata-rata DER perusahaan selama

tahun pengamatan, yaitu 2010 diperoleh nilai rata-rata DER sebesar 0,54, kemudian

pada tahun 2011 DER naik menjadi 1,92 dan rata-rata DER perusahaan sampel untuk

tahun 2012 kembali turun menjadi 1.28. Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata DER

terkecil pada tahun 2010.

4.4 Diskripsi Statistik

Hasil regresi melalui SPSS didapat hasilnya seprti terlihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.4
Hasil PengujianStatistik Variabel Penelitian

Coefficients(a)
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.
B

Std.
Error Beta

1 (Constant -138.66 74.593 -1.859 .082
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) 3
Stock
Split .192 .112 .384 1.714 .106

DER 25.298 22.070 .257 1.146 .269

a Dependent Variable: Saham
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai

berikut:

Y= -138,663 + + +

Sedangkan untuk melihat hubungan dan pengaruh variabel bebas yaitu stock

split dan debt to equity ratio terhadap perubahan harga saham pada perusahaan

manufaktur yang tercatat di BEI 2010-2012 , dan korelasi serta determinasi seperti

terlihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Model Summary(b)

Model R
R

Square
Adjusted R
Square

Std. Error
of the
Estimate

Durbin-Wats
on

1 .448(a) .201 .101 146.6696
3

1.855

a Predictors: (Constant), DER, Stock Split
b Dependent Variable: Saham

V. Pembahasan

5.1 Hasil pengujian hipotesis

1. Pengujian secara simultan

Hasil regresi linier bergand di dapat = 0,192 dan = 25,298,

berarti = 0, maka hipotesis nol ( ) ditolak, dan hipotesis alternatif ( ) di

terima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dan secara simultan

berpengaruh terhadap perubahan harga saham pada perusahaan manufaktur yang

tercatat di BEI 2010-2012.

2. Pengujian secara parsial

Hasil regresi linier berganda di dapat = 0.192 berarti 0,

maka hipotesis nol ( ) ditolak, dan hipotesis alternatif ( ) di terima. Dengan




